BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan strategi agar penelilapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Metode yang akan digungieala penelitian ini adalah
pra-eksperimen denganne group pretest-posttest design (desain kelompok
tunggal dengan pretes-postes) . Pada desain pamehi menggunakan 2 kali
pengukuran yaitu sebelum eksperimen (pretes) databeeksperimen (postes)
dengan soal yang sama. Desain ini hanya menggusakakelas eksperimen dan
tidak menggunakan kelas kontrol. Perbedaan antataspdan postes diasumsikan

sebagai hasil dari eksperimen.

01 X v 02

Gambar 3.1. One group pretest-posttest desain
(Sugiyono, 2008)
Keterangan:  ©= Nilai pretes
X = Perlakuan terhadap kelompok eksperimen

O, = Nilai postes

Dalam desain penelitian ini pengukuran keterampewpikir kritis siswa

dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakdan setelah perlakuan.
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Pengukuran sebelum perlakuan diselpnetes sedangkan observasi setelah
perlakuan disebuiostes.

Perlakuan yang dimaksud dalam penelitian ini adaldéngan
mengembangkan sebuah model pembelajaran, model dgigugpakan adalah
model pembelajaran kontekstual. Model pembelajaeasebutakan diterapkan
dalam suatu proses pembelajaran. Model pembelajgsay digunakan ini
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan bergikis siswa. Peningkatan
pencapaian diukur dengan beberapa instrumen, seliagai berikut ; tes tertulis

(soal pretes dan postes), angket untuk siswa, daramcara siswa.

B. Alur Pendlitian
Menurut Nasution (dalam Ade, 2011) yang dimakslar penelitian
adalah rencana tentang pengumpulan dan pengaaaligiata agar dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien serta sdsagan tujuan penelitian.
Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, diantssa:
. Tahap persiapan
. Tahap pelaksanaan

. Tahap akhir

Secara ringkas penelitian ini dapat di lihat pald& penelitian berikut :
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Gambar 3.2 Alur penelitian
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Dari alur penelitian tersebut, dapat diuraikan katglangkah penelitian

yang ditempuh sebagai berikut :

1. Tahap persiapan

Pada penelitian ini dilakukan tahap persiapan. paparsiapan ini

diantaranya :

a.

Studi pustaka tentang keterampilan berpikir kriden menganalisis
sub indikator yang akan dikembangkan melalui peajaein.

Studi pustaka tentang model pembelajaran kontekstua

Analisis standar isi KTSP kimia SMA dan menganaligidikator

pembelajaran yang digunakan.

. Analisis buku kimia SMA dan menentukan pokok bahagang akan

digunakan.

Optimalisasi prosedur praktikum yang selanjutnygudakan untuk
pembuatan LKS.

Langkah selanjutnya adalah menyusun rancangannamesaksanaan
pembelajaran, kemudian dilakukan revisi kepada peivhg.

Selanjutnya, menyusunan rencana pelaksanaan pganaela

Setelah rencana pelaksanaan pembelajaran disusemudian

menyusun instrumen penelitian. Instrumen penelitierupa soal
pilihan ganda beralasan yang disesuaikan dengan irsdikator

keterampilan berpikir kritis yang akan dikembangk&elain soal
tersebut, instrumen lainnya berupa angket dan padomawancara.

Instrumen-instrumen tersebut kemudian dilakukaridaal isi oleh
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dosen ahli. Kesalahan-kesalahan dalam pembuatatrunmen

diperbaiki dan dilakukan validasi ulang sampai bdenar soal
tersebut valid. Setelah instrumen tersebut di walidkemudian
dilakukan uji coba. Uji coba tersebut dilakukan ukntmengetahui
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarata moal tersebut.
Soal-soal yang memiliki daya pembeda dan tingkaukaran yang
kurang baik tidak dimasukan dalam instrumen peaaalit

2. Tahap pelaksanaan.

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah tghelpksanaan. Tahap

pelaksanaan ini diantaranya :

a. Hal yang pertama dilakukan pada tahap pelaksandalara pretes.
Pretes dilakukan untuk mengetahui tingkat ketermperpikir kritis
siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan.

b. Setelah pretes, pembelajaran dengan model kon&tlditaksanakan.
Pembelajaran dilaksanakan sebanyak empat kalinpeate (delapan
jam pelajaran).

c. Setelah ~pembelajaran dengan model kontekstual udkidak
dilaksanakan postes. Postes dilakukan untuk memgetmgaimana
keterampilan berpikir kritis siswa setelah diterapkya pembelajaran
dengan model kontekstual.

d. Setelah postes dilakukan, semua siswa mengisi angke

e. Wawancara dilakukan pada tiga orang siswa yanghlia®mcara acak.
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3. Tahap akhir
Tahap akhir dari penelitian ini diantaranya :
a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh hawgil tes berupa
pretes dan postes, angket siswa, wawancara siswa.
b. Setelah dilakukan analisis data, kemudian dilakulembahasan

sampai dihasilkan kesimpulan.

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian yang dipilih adalah siswa SM@las XI yang akan
mempelajari materi larutan penyangga. Penelititakdkan terhadap siswa kelas
XI pada salah satu SMA Negeri di Bandung sebangéik lselas yang terdiri dari

44 orang.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitieadalah :
1. TesTertulis

Instrumen utama pada penelitian ini berupa so#igril ganda beralasan
sebanyak 20 soal. Soal ini diberikan saat pretes misstes. Instrumen yang
digunakan dianalisis terlebih dahulu, yaitu denddakukan uji validitas isi, uji
reliabilitas, uji daya pembeda dan uji taraf kesak. Hal ini bertujuan agar
instrumen yang digunakan dapat dipercaya dan dipggungjawabkan.

Hasil belajar yang di ukur pada penelitian ini atiaketerampilan berpikir

kritis. Sub indikator keterampilan berpikir kritigang dikembangkan pada
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penelitian ini sebanyak sembilan indikator. Setsb indikator diwakili oleh
beberapa soal yang terdapat pada instrumen panelKiisi-kisi soal terdapat
pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-kisi soal KBK

No Sub Indikator Keterampilan Berpikir Kritis No Soal

1 Mengidentifikasi dan merumuskan pertanyaan 1

2 Melaporkan hasil observasi 2,3,6

3 Memberikan penjelasan sederhana 4

4 | Mempertimbangkan kesesuain sumber 5

5 Menarik kesimpulan berdasarkan hasil 7,8
penyelidikan

6 Merancang eksperimen 9

7 | Membuat dan menentukan hasil pertimban 10,11,12,13,14
berdasarkan akibat

8 Menerapkan konsep yang dapat diterima 15,16,17,18

9 Merumuskan solusi alternative 19,20

2. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan siswagsnai model
pembelajaran kontekstual. Angket yang digunakamgzeisejumlah pernyataan
dengan pilihan jawaban yang telah tersedia berkpka aitu skala SS (sangat
setuju), S (setuju), R (ragu-ragu), TS (tidak sgtujan STS (sangat tidak setuju).
Pengisian angket dilakukan setelah proses pembmtajgerlangsung. Kisi-kisi

angket tersedia pada tabel 3.2.

Tabd 3.2 Kisi-kis angket

Aspek Nomor pertanyaan

Tanggapan siswa terhadap mata pelajaran kimia 342,
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Aspek Nomor pertanyaan
Tanggapan siswa terhadap bahan ajar 5,6,7,8
Tanggapan siswa terhadap pembelajaran kontekstual ,10,19,12
Tanggapan siswa terhadap instrumen penelitian 13,14

3. Wawancara

Wawancara dilakukan sebagai data pendukung untuket@hui pendapat
siswa tentang pembelajaran yang telah dilakukanwaMeara yang dilakukan
adalah wawancara terstruktur, dengan menggunakaon@za wawancara yang
tersusun. Responden yang diwawancarai terdiritdgriorang, Kisi-kisi pedoman
wawancara tersedia pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kisi-kisi pedoman wawancara

Aspek Nomor pertanyaan
Pertanyaan terhadap bahan ajar 1
Pertanyaan terhadap pembelajaran kontekstual 2,3
Pertanyaan terhadap metode praktikum yang digungkan 4,5,6
saat pembelajaran
Pertanyaan terhadap LKS yang digunakan 7,8,
Pertanyaan pretes/postes yang digunakan 9

E. Validas Instrumen Penelitian
Suatu instrumen (alat ukur) dikatakan valid jilkepdt mengukur apa yang

akan diukur. Menurut Arikunto (2003), validitas &a suatu ukuran yang
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menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesatilgatu instrumen. Uji
validitas yang dilakukan terhadap intrumen ini aflauji validitas isi, yaitu
validitas suatu alat ukur dipandang dari segi ksinen) bahan pelajaran yang
dicakup oleh alat ukur tersebut (Firman, 2000).

F. AnalisisButir Soal

1. Uji Reliabilitas

Menurut Firman (2000) Reliabilitas adalah ukur@msh mana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaercdya tentang
kemampuan seseorang. Jika alat ukur mempunyaibilgéha tinggi maka
pengukuran yang dilakukan berulang-ulang denganu&lar itu terdapat subjek
yang sama dalam kondisi yang sama akan menghasifcamasi yang sama atau
mendekati sama.

Cara untuk menyelidiki reliabilitas suatu alat vkadalah dengan
menghitung besarnya koefisien korelasi antara Bkeil pengukuran dengan alat
ukur yang sama yang digunakan pada waktu yang terlamtara dua alat ukur
yang setara (ekivalen) atau bagian-bagian alat yang sama yang digunakan
pada waktu yang bersamaan.

Dalam menghitung reliabilitas suatu alat ukur daken rumus Kuder-

Richardson KRt 20.

k-1

=k [1_Zsfﬂ

Keterangan : k = jumlah soal
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p = proporsi respon betul pada suatu soal
g = proporsi respon salah pada suatu soal

& = variasi skor-skor tes.

Harga reliabilitas yang diperoleh kemudian ditddsiv dengan kriteria
reliabilitas yang dikemukakan oleh Arikunto (20@@)ng secara rinci dijabarkan
pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Tafsran Koefisien Rdliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tafsiran
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat rendah
(Arikunto, @8)

Setelah dilakukan uji reliabilitas soal, ternyatasih yang diperoleh
menunjukkan reliabilitasnya adalah 0,73. Berdasatkhel tafsiran di atas, soal
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkaliabilitas yang tinggi.
Dengan demikian soal tersebut dapat digunakan umtekRgukur kemampuan
keterampilan berpikir kritis siswa.

2. Taraf kemudahan

Taraf kemudahan pokok uji adalah proporsi atauasadari keseluruhan

siswa yang menjawab benar pada pokok uji tersdbildmbangkan dengan F.

Berdasarkan harga F yang dimiliki masing-masingopokiji dapat diketahui
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pokok uji mana yang tergolong sukar, sedang danamueokok uji untuk suatu
sumatif sebaiknya lebih banyak mengandung pokoklefigan taraf kemudahan
sedang. Persamaan yang digunakan untuk menghitamgg i+ adalah sebagai

berikut :
N + Ng
N

F =

Keterangan : f= jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawalbenar
pada pokok uji yang dianalisis.

Nk = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjawabar
pada pokok uji yang dianalisis

N = jumlah seluruh angngota kelompok tinggi ditamisluruh

anggota kelompok rendah.

Taraf kemudahan yang diperoleh kemudian ditafsirdangan kriteria
taraf kemudahan yang dijabarkan pada Tabel 3.5.

Tabd 3.5 Tafsiran Taraf Kemudahan

Taraf kemudahan (F) Tafsiran
F>0,75 Mudah

0,25F0,75 Sedang
F<0,25 Sukar

(Firman, 2000)
Hasil pengukuran taraf kemudahan masing-masingkpaki terlampir

pada lampiran C.2
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3. Daya pembeda

Pokok-pokok uji bagi tes sumatif juga sebaiknyamitigi daya pembeda
yang tinggi, artinya pokok uji tersebut mampu meddi@an siswa yang
menguasai materi pelajaran dan siswa yang tidakgussai materi pelajaran.
Pokok uji dengan daya pembeda tinggi berkorelasitipodengan hasil tes
keselurahan. Artinya, bahwa pokok uji tersebut asgthdijawab benar oleh
sebagian besar kelompok siswa yang memperolehtsiggi pada tes itu dan
dijawab salah oleh sebagian besar yang memper&@hrendah pada tes itu.

Persamaan yang digunakan untuk penentuan hargaaya (dembeda) adalah

sebagai berikut :

Keterangan : N= jumlah siswa kelompok tinggi
ny = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjavba&mar pada
pokok uji yang dianalisis.
Nk = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjawaénar

pada pokok uji yang dianalisis

Suatu butir soal dianggap memiliki daya pembedway\zaik jika harga D
> 0,25 (Firman, 2000). Hasil pengukuran daya pembeéitlampirkan pada

lampiran C.2
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G. Teknik Pengumpulan data
Langkah-langkah pengumpulan data yang ditempulahdal
1. Tahap Persiapan
Hal yang pertama dilakukan dalam penelitian inila@dastudi pustaka
tentang keterampilan berpikir kritis. Dilakukan gugtudi pustaka tentang
model pembelajaran kontekstual. Setelah itu, dkakuanalisis standar isi
KTSP kimia SMA dan analisis buku kimia SMA. Tahapselanjutnya
adalah melakukan optimalisasi prosedur praktikuetel&h itu, menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya, umamimstrumen
penelitian berupa butir soal keterampilan bergikitis, angket, wawancara.
Setelah instrumen dibuat dilakukan uji validitastiomen dan uji coba serta
memperbaiki instrumen.
2. Tahap Pelaksanaan

Model pembelajaran konstektual dilaksanakan sekimaat kali pertemuan
(delapan jam pelajaran). Sebelumnya, siswa dibergaal pretes terlebih
dahulu, untuk mengetahui keterampilan berpikirikrmitasar siswa sebelum
dilakukan pembelajaran. Pretes dilakukan sebelummbp&jaran
dilaksanakan. Setelah pembelajaran dengan modéeksinal dilakukan,
siswa diberi soal postes dengan soal yang samatisppetes. Soal pretes
dan postes berupa soal pilihan berganda yang baralé&Setelah postes
dilakukan, siswa mengisi angket. Setelah pengiaisgket, dilakukan juga

wawancara kepada tiga orang siswa.
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3. Tahap Akhir
Pada tahap penyelesaian dilakukan pengolahan datarthlisis data yang
didapat. Kemudian dilakukan pembahasan sampai ppdaarikan

kesimpulan dari hasil penelitian.

H. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang telah diperoleh selama observathdimelalui tahapan-
tahapan berikut:

1. Data yang diperoleh dari hasil tes (pretes danegpstiap keterampilan
berpikir kritis siswa, diberi skor dengan menga@da aturan scoring
menurut Arikunto (dalam Ade, 2010) yang dimodifikesbagai berikut :

a. Skor 1 padaption pilihan ganda diberikan apabila siswa menjawab
benar

b. Skor O padaoption pilihan ganda diberikan apabila siswa menjawab
tidak benar

c. Skor 2 pada alasatiberikan apabila siswa memberikan alasan dengan
tepat.

d. Skor 1 pada alasan diberikan apabila siswa menderkasan tidak
atau kurang tepat.

e. Skor 0 pada alasan diberikan apabila siswa tidaklmeekan alasan.

2. Menghitung skor total dari pretes dan postes yaogpdi masing-masing

siswa.
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3. Menghitung nilai presentase skor dari pretes dasteggomasing-masing

siswa. Nilai presentase (NP) dicari menggunakarusum

R
NP = —X1009
SM %

Keterangan : NP = Nilai presentase
R = Skor yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum dari tes yang bersangkutan
4. Penentuan nilai NGain antara nilai pretes dan nilai postes dengan
menggunakan rumus Meltzer (2002):

. nilai postes — nilai pretes
N — Gain =

skor maksimal — nilai pretes

5. Penafsiran nilai N-Gain sesuai yang dikemukakah Meltzer (2002)

Tabel 3.6 Kriteria peningkatan KBK siswa

N-Gain Kriteria Peningkatan

G>0,7 Tinggi
0,3<G<0,7 Sedang

G<0,3 Rendah

6. Pengolahan data angket dengan menggunakan skatat. Llkenentuan
bobot skor dilakukan dengan cara untuk pernyataeitipialah 5 untuk
sangat setuju, 4 untuk setuju, 3 untuk ragu-raguntBk tidak setuju, dan
1 untuk sangat tidak setuju. Untuk pernyataan ffeigédh 5 untuk sangat

tidak setuju, 4 untuk tidak setuju, 3 untuk raggera2 untuk setuju, dan 1
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untuk sangat setuju. Untuk menghitung hasil angisiva digunakan

rumus sebagai berikut:

Xfx

Mean = —
n

Keterangan: f = frekuensi alternatif jawaban benar

x = skor skala Likert

n = Jumlah siswa

7. Analisis hasil wawancara dilakukan dengan anatleskriptif. Hasil yang

diperoleh digunakan sebagai data pendukung pemeliti



